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Tabel. 1. Llasil pengujian konsentrasi Pb pada 15000 ppm tawas

Waktu kontak
Sampel

Sedimentasi (mg/L) Filtrasi (mg/L)

0 menit (sampel awal) 1.4034

25 menit 0.3950 0.1429

50 menit 0.3529 0.3109

75 menit 0.1849 0.2689

100 menit 0.3109 0.1429

Sumber : Data Primer 2007

Tabel 2. Efisiensi penurunan konsentrasi Pb bak Sedimentasi dan Filtrasi dengan

dosis 15.000 ppm tawas

Waktu kontak

Sampel

Sedimentasi Filtrasi

Konsentrasi
(mg/L) Efisiensi (%)

Konsentrasi

(mSj/L) Efisiensi (%)

25 menit 0.3950 71.85 0.1429 63.82

50 menit 0.3529 74.85 0.3109 11.90

75 menit 0.1849 86.82 0.2689 -45.42

100 menit 0.3109 77.85 0.1429 54.04

Sumber : Data Primer 2007

 



label 3. llasil pengujian konsentrasi Pb pada 20.000ppm tawa.s

Waktu kontak
Sampel

Sedimentasi (mg/L) Filtrasi (mg/L)

0 menit (sampel awal) 1.4034

25 menit 0.8571

02269

0.1849

0.0588

0.0200

0.0588

50 menit

75 menit

100 menit 0.0588 0.0588

Sumber : Data Primer 2007

Tabel.4. Efisiensi penurunan konsentrasi Pb bak Sedimentasi dan Filtrasi dengan

dosis 20.000 ppm tawas

Waktu kontak

Sampel

Sedimentasi Filtrasi

Konsentrasi

(mg/L)

Efisiensi

(%)

Konsentrasi

(mg/L)

Etisiensi

(%)

25 menit

50 menit

0.8571

0.2269

39.83

83.83

0.0588

0.0200

95.81

98.80

75 menit 0.1849 86.82 0.0588 95.81

100 menit 0.0588 86.82 0.0588 95.81

Sumber : Data Primer 2007

 



label 5 Etisiensi penurunan konsentrasi Pb (inlet-outlet)

Waktu Kontak

(menit)

Dosis tawas

(ppm)

Filtrasi
Parameter

in out

25

50

75

100

15.000 1.4034

0.1429

0.3109

0.2689

0.1429
Pb

25

50

75

100

Sumber : Data Primer 2007

20.000 1.4034

0.0588

0.0200

0.0588

0.0588

Tabel.6 Kualitas lindi untuk parameter fisik

Waktu Kontak

TDS

(ppm)

TSS

(ppm)

Parameter Pendukung

DHL /

Tegangan
(S/m)
0.198

_pii

DO

(Ppm)
96.67

Suhu

(°C)
27Sampel Awal | 0-36 | 0.05

Koagulan Tawas 15.000 ppm
26

25 ' sedimentasi

50 ' sedimentasi

75 ' sedimentasi

100 ' sedimentasi 0.06 0.03

25 ' filtrasi

50 ' filtrasi

75 ' filtrasi

100' filtrasi 0.05 0.01

i> ' scdlim ill.im

SO ' SCllillK'lllasi

75 'sedimentasi 0.07 0.03

100 ' sedimentasi

25 ' filtrasi

50 ' filtrasi

75 'filtrasi

100' filtrasi 0.06 0.04

Sumber : Data Primer 2007

6.4

7.9

0.036 6.4

7.4

7.2

6.2

0.03 _L 6.2

Kniigiihin I :iwns 20.000 ppm
/ I 1 i I

7

0.04

0.02

<)•

9.7

9.4

10.2

9.4

9.7

8.1

27

27.5

27.5

28

2(>

27

27

27

27

Efisiensi (%)

89.82

77.84

80.84

89.82

95.81

98.80

95.81

95.81

Warna

(PtCo)
3800

1414

1418

1285

453

514

561

563

'id/

I0'>l

1032

36

612

665

655

675

Salinitas

(gr/Kg)
6,1

8,6

8,7

9,0

7.0

4,7

4,5

in

10,2

8,l>

7,0

8.0

8,4

2.1

 



Label.7. Efisiensi penurunan konsentrasi COD bak Sedimentasi dan Filtrasi dengan dosis
15.000 ppm tawas

Waktu

kontak

COD

Sedimentasi Filtrasi

Konsentrasi
(mg/L)

Efisiensi

(%)

Konsentrasi
(mg/L) Efisiensi (%)

25 menit 1342.04 83.37 451.81 94 40

50 menit 1680.32 79.18 317 00 96 07

91.91
75 menit 1782.06 77.92 652.75

100 menit 1542.97 80.88 250.87 96.89

Sumber : Data Primer 2007

Label.8. Efisiensi penurunan konsenlra.si COD bak Sedimentasi dan Liltrasi dengan d
20.000 ppm tawas

os is

Waktu kontak

COD

Sedimentasi Filtrasi

Konsentrasi

(mg/L)

Efisiensi

(%)
Konsentrasi

(mg/L) Efisiensi (%)

25 menit 1072.43 86.71 431.46 94.65

50 menit 1141.10 85.86 383.135 95.25

75 menit 840.97 89.58 533.2 93.39

100 menit 718.88 91.09 940 16 8835

Sumber : Dala Primer 200"

 



LABORATORIUM INSTRUMENTASI TERPADU
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Kampus Universitas Islam Indonesia, Laboratorium Terpadu, Jl Kaliurang Km 14,5 Yogyakarta, 55584
Telp. 895920 Ekstensi 3044

Hasil Analisis Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)
Sampel

Kode Sampel

Asal Sampel

Tanggal diterima

Tanggal dianalisis

Parameter

: Lindi TPA

: 24/C/LT.-UII/07

: Reci Rakhmadasari

: 18Juni 2007

: 2 Juli 2007

:Pb

No Sample ID
Seq

No.
El

Standar

(mg/L)

Mean Sig

(Absorbance)

Limit Detection

from std (mg/L)

Mean Samp

Cone

Std

Dev

Samp

Units
1 Calib Blank 378 Pb 0 -0.0001 0.00016 mg/L
2 stdl 379 Pb 1 0.0025 1.6134 0.00022 mg/L
3 std 2 380 Pb 2 0.0044 1.6134 0.00038 mg/L
4 std 3 381

382

Pb

Pb

3

Y~
0.0075

0.0093

1.6134

1.0134

0 00048

0.00003

mrj/l

j"y_/L_
mg/L

5 sUM

6 std 5 383 Pb 5 0.0115 1.6134 0.00044
/ Sampel awal 186 Pb 0.0033 1.4034 0.00088 mg/L

16 25' Sdmn 20rb ppm 187 Pb 0.0020 0.8571 0.00037 mq/L
1/ 50'Sdmn 20rb ppm 188 Pb 0.0005 0.2269 0.00067 mg/L
18 75' Sdmn 20rb ppm 189 Pb 0.0004 0.1849 0.00037 mg/L
iy 100'Sdmn20rb ppm 190 Pb 0.0004 0.1849 0.00041 mq/L
20 25* Fltrs 20rb ppm 1S1 Pb 0.0001 0.0588 0.00013 mg/L
21 50' Fltrs 20rb ppm 192 Pb 0.0000 0.0168 0.00078 mg/L
22 75' Fltrs 20rb ppm 193 Pb 0.0001 0.0588 0.00015 mg/l

mg/L
23 100'Fltrs 20rb ppm 194 Pb 0.0001 0.0588 0.00026

/.;\J^ngeJahui.
^/\^aM^n$trumen'tasi Terpadu

Jogjakarta, 2 Juli 2007

no

^^ri||^uda,;S.S Yu^ijiM-febibi, S.Si

 



LABORATORIUM INSTRUMENTASI TERPADU
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Kampus Universitas Islam Indonesia, Laboratorium Terpadu, Jl Kaliurang Km 14,5 Yogyakarta, 55584
Telp. 895920 Ekstensi 3044

Hasil Analisis Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)
Sampel : Lindi TPA

Kode Sampel : 24/C/L.T.-UII/07

Asal Sampel : Reci Rakhmadasari
Tanggal diterima : 18 Juni 2007

Tanggal dianalisis : 2 Juli 2007

Parameter : Pb

No Sample ID
Seq

No.
El

Standar

(mg/L)

Mean Sig

(Absorbance)
Limit Detection

from std (mg/L)
Mean Samp

Cone

Std

Dev

Samp

Units
1 Calib Blank 378 Pb 0 -0.0001 0.00016 mq/L
2 std 1 379 Pb 1 0.0025 1.6134 0.00022 mq/L
6 std 2 380 Pb 2 0.0044 1.6134 0.00038 mg/L
4 std 3 381 Pb 3 0.0075 1.6134 0.00048 mq/L
5 std 4 382 Pb 4 0.0093 1.6134 0.00063 mq/L
b std 5 383 Pb 5 0.0115 1.6134 0.00044 mq/L
/ Sampel awal 186 Pb 0.0033 1.4034 0.00088 mq/L
8 25'Sdmn 15rbppm 118 Pb 0.0009 0.3950 0.00013 mq/L
y 50'Sdmn 15rbppm 119 Pb 0.0008 0.3529 0.00034 mq/L
lu 75'Sdmn 15rbppm 120 Pb 0.0004 0.1849 0.00046 mq/L
Li 100'Sdmn 15rb ppm 121 Pb 0.0007 0.3109 0.00019 mq/L
12 25'Fltrs 15rb ppm 337 Pb 0.0003 0.1429 0.00017 mq/L
13 50'Fltrs 15rbppm 338 Pb 0.0007 0.3109 0.00103 mq/L
14 75' Fltrs 15rbppm 339 Pb 0.0006 0.2689 0.00072 mq/L
lb 100'Fltrs 15rb ppm 340 Pb

__L 0.0003 j 0.1429
_.

0.00028 mg/L

: Mengetahui

'Kalabj' Instrumentasi Terpadu

^Borikiil Murja,,S.Si
\: ••-• d

Jogjakarta, 2 Juli 2007

Analp

Yusiif Habibi, S.Si
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SMI 06-6989.8-2004

Standar Nasional Indonesia

Air dan air limbah - Bagian 8: Cara uji timbal (Pb)
dengan Spektrofotometri Serapan Atom (SSA)-nyaia

ICS 13.060.50
Badan Standardisasi Nasional
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SNI 06-6989.8-2004

Prakata

Dalam r?.ngka menyeragamkan teknik pengujian kualitas air dan air limbah sebagaimana
telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan
Kualitas Air, Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 02 Tahun 1988 tentang
Baku Mutu Air dan Nomor 37 Tahun 2003 tentang Metode Analisis Pengujian Kualitas air
Permukaan dan Pengambilan Contoh Air Permukaan, maka dibuatlah Standar Nasional
Indonesia (SNI) untuk pengujian parameter-parameter kualitas air dan air limbah
sebagaimana yang tercantum didalam Keputusan Menteri tersebut.

SNI ini merupakan hasil revisi dari SNI yang telah kadaluarsa dan menggunakan referensi
dan metode standar internasional JIS. Metode ini telah melalui uji coba di laboratorium
ponqujian dalam rangka vnlidasi dan ventikasi mutode soda diknnsoiisir.kan oleh Subpamti.i
Teknis Kualitas Air dan Panitia Teknis 207S, Manajemen Lingkungan dengan para pihak
terkait.

Standar ini telah disepakati dan disetujui dalam rapat konsensus dengan peserta rapat yang
mewakili produsen, konsumen, ilmuwan, instansi teknis, pemerintah terkait dari pusat
maupun daerah pada tanggal 30 Januari 2004 di Serpong, Tangerang - Banten.

Metode ini berjudul Air dan air limbah - Bagian 8: Cara up timbal (Pb) dengan
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA)-nyala yang merupakan revisi dari SNI 06-2517-1991
dengan judul Metode pengujian kadar timbal dalam air dengan alat spektrofotometer
serapan atom secara langsung.

 



SNi 06-6989.8-2004

Air dan air limbah - Bagian 8: Cara uji timbal (Pb)
dengan Spektrofotometri Serapan Atom (SSA)-nyala

1 Ruang lingkup

S*'? dl9unakan untuk penentuan logam timbal, Pb dalam air dan air limbah secara
spektrofotometri serapan atom-nyala (SSA) pada kisaran kadar Pb 1,0 mg/L sampai dengan
20,0 mg/L dan panjang gelombang 283,3 nm.

2 Acuan normatif

JIS. K.0102.54.2002, Testing methods for industrial wastewater.

3 Istilah dan definisi

3.1

larutan induk logam timbal, Pb

lamtan baku ZTnS h^ '^T timba'' Pb 1°°° mg/L ^ digunakan untuk membuatlarutan baku dengan kadar yang lebih rendah

3.2

larutan baku logam timbal, Pb
larutan induk logam timbal, Pb yang diencerkan dengan air suling sampai kadar tertentu
3.3

larutan kerja logam timbal, Pb
larutan baku logam timbal, Pb yang diencerkan, digunakan untuk membuat kurva kalibrasi
20 OmgTL5^31 ^ Pb °'° ^ 1'° mg/U; 5'° m9/L; 10'° m9/L '15'° m9/L dan
3.4

larutan blanko

air suling yang diasamkan atau perlakuannya sama dengan contoh uji
3.5

larutan pengencer

Sir digunakan untuk mengencerkan larutan kerja, yang dibuat dengan cara
menambahkan asam nitrat pekat ke dalam air suling sampai pH 2

3.6

kurva kalibrasi

maLVvTn9nmmTryata,kan h" •T^" kadar lamtan ke,>a den9an has" Pembacaan absorbansimasuk yang merupakan gans lurus

1 dari 5

 



SNI 06-6989.8-2004

4 Cara Uji

4.1 Prinsip

™?nTnnhan aSam nitmt bertuiuan un^k melarutkan analit logam dan menohilanokan zat

4.2 Bahan

a) air suling;

b) asam nitrat, HN03;
c) larutan standar logam timbal, Pb; dan
d) gas asetilen, C2H2.

4.3 Peralatan

a) SSA;

b) lampu holow katoda Pb;
c) gelas piala 250 mL;

d) pipet ukur 1mL; 5mL; 10 mL; 15 mL dan 20 mL;
e) labu ukur 100 mL;
f) corong geias;

g) pemanas listrik;

h) kertas saring Whatman 40, dengan ukuran pori e0.42 urn; dan
i) labu semprot.

4.4 Persiapan dan pengawetan contoh uji

HN^^m^Sl^nn^9^01^^ maka C°nt0h Uji d,awetkan der'9an penambahanhnu3 psampai pH kurang dan 2dengan waktu simpan maksimal 6 bulan.

4.5 Persiapan pengujian

4.5.1 Persiapan contoh uji

a) Masukkan 100 mL contoh uji yang sudah dikocok sampai homogen kedalam gelas piala
b) Tambahkan 5 mL asam nitrat.

c) Panaskan di pemanas listrik sampai larutan contoh uj, hampir kering
d) Ditambahkan 50 mL air suling, masukan ke dalam labu ukur 100 mL melalui kPrta,

saring dan ditepatkan 100 mL dengan air suling. rtaS

4.5.2 Pembuatan larutan baku logam timbal, Pb 100 mg/L

a) Pipet 10 mL larutan induk logam timbal, Pb 1000 mg/L ke dalam labu ukur 100 ml
b) Tepatkan dengan larutan pengencer sampai tanda tera.

2 dari 5

 



SNi 06-6989.8-2004

4.5.3 Pembuatan larutan kerja logam timbal, Pb

a) Pipet 0 mL; 1 mL; 5 mL; 10 mL; 15 mL dan 20 mL larutan baku timbal Pb 10 0 mq/L
masing-masing ke dalam labu ukur 100 mL.

b) Tambahkan larutan pengencer sampai tepat tanda tera sehingga diperoleh konsentrasi
logam timbal 0,0 mg/L; 1,0 mgLI; 5,0 mg/L; 10,0 mg/L; 15,0 mg/L dan 20,0 mg/L.

4.6 Prosedur dan pembuatan kurva kalibrasi

a) Optimaikan alat SSA sesuai petunjuk penggunaan alat.
b) Ukur masing-masing larutan kerja yang telah dibuat pada panjang gelombang 283,3 nm.
c) Buat kurva kalibrasi untuk mendapatkan persamaan garis regresi.
d) Lanjutkan dengan pengukuran contoh uji yang sudah dipersiapkan.

4.7 4.7 Perhitungan

4.7.1 Kosentrasi logam timbal, Pb

Pb (mg/L) = C x fp

dengan pengertian:

C adalah konsentrasi yang didapat hasil pengukuran (mg/L)-
fp adalah faktor pengenceran.

4.7.2 Persen temu balik {% Recovery, %R)

%R = A-Bx100%
C

dengan pengertian:

A adalah kadar contoh uji ynnq di spiko,
U udaluh kadai cunluh uji yuixj HUuk di spikv, dun
C adalah kadar standar yang diperoleh [target value).

5 Jaminan mutu dan pengendalian mutu

5.1 Jaminan mutu

a) Gunakan bahan kimia berkualitas murni (pa).
b) Gunakan alat gelas bebas kontaminasi.

c) Gunakan alat ukur yang terkalibrasi.
d) Dikerjakan oleh analis yang kompeten.

e) Lakukan analis dalam jangka waktu yang tidak melampaui waktu penyimpanan
maKSimum.

3 dari 5

 



SNi 06-6989.8-2004

5.2 Pengendalian mutu

a) Koefisiensi korelasi (r) lebih kecil atau sama dengan 0,95 dengan intersepsi lebih kecil
atau sama dengan batas deteksi.

b) lakukan analisis blanko untuk kontrol kontaminasi

c) lakukan analisis duplo untuk kontrol ketelitian analisis

d) Jika koefisiensi variasi/standard deviasi relative hasil pengukuran lebih besar atau sama
dengan 10% maka dilakukan pengukuran ketiga

6 Rekomendasl

Kontrol akurasi

a) Analisis blind sample.

b) Untuk kontrol ganggu
adalah 85% sampai d

c) Buat kurva kendali (control chart) untuk akurasi analisis

b) Untuk kontrol gangguan matriks lakukan analisis spike matrix kisaran porsen temu balik
adalah 85% sampai dengan 115%.

4 dari 5

 



Lampiran A

(normatif)

Pelaporan

SNi 06-6989.8-2004

Catat pada buku kerja hal-hal sebagai berikut:

1) Parameter yang dianalisis.

2) Nama analisis.

3) Tanggal analisis.

4) Rekaman hasil pengukuran duplo, triplo dan seterusnya.
5) Rekaman kurva kalibrasi atau kromatografi.
6) Nomor contoh uji.

7) Tanggal penerimaan contoh uji.
8) Batas deteksi.

9) Rekaman hasil perhitungan.

10) Hasil pengukuran persen spike matrix dan CRM atau blind sample (bila dilakukan).
11) Kadar analit dalam contoh uji.

 



iMPIRAN

PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 82 TAHUN 2001
TANGGAL 14 DESEMBF.R 2001

TENTANG

PENGELOLAAN KUALITAS AIR DAN PENGENDALIAN PENCEMARAN AIR

.itena Mutu Air Berdasarkan Kelas

ARAME

TER

SATU

AN

KELAS KETE

RANG

AN

I II 1 III IV

'ISIKA

er.ipcratin °c Deviasi

3

Devi,isi

3

Deviasi

3
Deviasi

5

Deviasi

Temper! ur
dnn

keadaan

alamiah

Icsidu Terlarut mg/L 1000 1000 1000 2000

B.i-t

lesidu

jrsuspcnsi
mg/L 50 50 400 •100

pengolahan
an minum

secara

konvension

al. rusi'lu

ICIMI.n|>CMM

< SIMM)

1
.»u-a

UMIA ANORGANIK

Apabila

ih 6-9 6-9 6-9 5-9

secara

ulamtah di

liwr rcr.Lwig
tcrscbuL

maka

ditentukiui

lu-Tdasarkan

kondisi

alanvafi
ion ing/L

mrVL

T 3 6 12
:od 10 25 50 1<X)

x> mg/L 6 4 3 0
Angka
ba(as

i. minimum

lolal Fosfnl sbg
1

mg/L 0,2 0.2 1 5

VO3 scbnc?i N mg/l. 10 10 20 20

*

 



t

 



*
*

 



Keterangan :
mg = miiigram
uy -• mikrogram
ml = militer
L = liter

Bq = Bequerel
MBAS = Methylene Blue Active Substance
ABAM = Air Baku untukAir Minum

Logam berat merupakan logam terlarut
Baai nHam!nme^Pakar bataS maksimu™. *6cuali untuk PH dan DO
SB SSSS^^JSSS'* ^^ W8h *"~™™ *« V-nO —tun,
Artl ^Se^JSr8" bahWB UntUk k6laS t6rmaSUk' ^^ tersebut t.dak
Tanda £adalah lebih kecil aiau sarna denqan
Tanda < adalah lebih kecil

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
ttd.

MEGAWATI SOEKARNO PUTRI

 


